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ABSTRAK 

 
EFEKTIVITAS EKSTRAK AIR DAUN KECOMBRANG (Etlingera elatior 

(Jack) R.M. Smith) TERHADAP KEPARAHAN PENYAKIT 

ANTRAKNOSA (Colletotrichum sp.) PADA BUAH  

CABAI MERAH (Capsicum annuum L.) 

 
Oleh 

 

Ayu Anitasari 

 

Cabai merah merupakan salah satu komoditas penting yang memiliki banyak 

manfaat dan nilai ekonomi yang tinggi di Indonesia. Serangan hama dan penyakit 

merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan  produktivitas tanaman cabai 

merah. Salah satu penyakit yang menyerang tanaman cabai merah ialah 

antraknosa yang disebabkan oleh infeksi jamur Colletotrichum sp. Umumnya 

petani berusaha mengendalikan penyakit ini dengan fungisida sintetik. Akan 

tetapi, penggunaan fungisida sintetik dalam jangka panjang dapat merusak 

lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak 

air daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith) dan konsentrasi 

terbaik terhadap keparahan penyakit antraknosa (Colletotrichum sp.) pada buah 

cabai merah (Capsicum annuum L.). Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 

2021 sampai bulan  April 2021 di Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Bahan Uji adalah 

cabai merah. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan perlakuan ekstrak air daun kecombrang dengan 5 

konsentrasi masing-masing 1%, 2%, 3%, 4%, 5%, dan 0% (air) sebagai kontrol. 

Perlakuan terhadap cabai yang direndam dalam ekstrak air daun kecombrang, 

kemudian disemprot dengan suspensi jamur Colletotrichum sp. 1,25x106 

konidia/ml. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Pengamatan dilakukan 

setiap hari selama 14 hari. Parameter yang diukur masa inkubasi, persentase 

keterjadian penyakit, keparahan penyakit, dan susut bobot buah. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam dengan program 

Statistical Analysis System (SAS). Selanjutnya tiap perlakuan yang berpengaruh 

nyata dilakukan Uji lanjut BNT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak 

air daun kecombrang tidak berpengaruh nyata pada masa inkubasi dan keterjadian 

penyakit pada setiap konsentrasi. Berpengaruh nyata pada keparahan penyakit dan 

susut bobot buah. Konsentrasi terbaik dalam menghambat keparahan penyakit 

antraknosa adalah 2%. 

 

 

Kata kunci : Antraknosa, Colletotrichum sp., Daun kecombrang.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

 

Cabai merah biasa digunakan dalam industri olahan makanan dan bahan 

baku produk kesehatan. Cabai merah mengandung kalori, protein, lemak, 

karbohidrat, kalsium, vitamin A, B1, dan C. Kandungan kapsaisin pada 

cabai dapat berfungsi sebagai antialergi, zat mucokinetik Cabai merah 

merupakan salah satu komoditas penting yang memiliki banyak manfaat 

dan nilai ekonomi yang tinggi di Indonesia. pada paru-paru yang dapat 

membantu menyembuhkan bronkitis, sinusitis, asma, dan influenza 

(Harpenes dan Dermawan 2010). 

 

 

 

Serangan hama dan penyakit merupakan salah satu faktor yang dapat 

menurunkan  produktivitas tanaman cabai merah. Salah satu penyakit yang 

menyerang tanaman cabai merah ialah antraknosa yang disebabkan oleh 

infeksi jamur Colletotrichum sp. (Prasetyo, 2017). Colletotrichum sp. bisa 

menginfeksi tanaman cabai merah khususnya bagian buah. Gejala infeksi 

diawali dengan munculnya bintik-bintik kecil berwarna kehitaman dan 

adanya lekukan. Serangan lebih lanjut dapat menyebabkan susut bobot 

buah, kering dan busuk (Syamsudin, 2007). 

 

 

 

Umumnya petani berusaha mengendalikan antraknosa menggunakan 

fungisida sintetik (Sumardiyono dkk., 2011). Fungisida sintetik dianggap 

lebih murah, praktis dan menunjukkan efek yang cepat. Akan tetapi 

penggunaan fungisida sintetik yang beragam dan dalam dosis yang cukup 
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tinggi dapat menimbulkan kerusakan lingkungan serta matinya organisme 

lain yang bukan sasaran (Gunawan, 2005). Oleh sebab itu diperlukan cara 

lain untuk mengendalikan penyakit antraknosa pada cabai yang aman bagi 

lingkungan dan manusia. Salah satunya ialah fungisida nabati. 

 

 

 

Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith)  merupakan salah satu 

tanaman yang  potensial untuk dijadikan fungisida nabati. Kecombrang 

mengandung senyawa alkaloid, saponin, fenolik, tanin, flavonoid, 

triterpenoid, steroid dan glikosida yang berperan sebagai antioksidan dan 

antimikroba (Fitriani, 2014). Ekstrak etanol daun kecombrang 

mengandung saponin, tanin, dan flavonoid (Kusumawati dkk., 2015). 

Menurut Jafaar dkk. (2007) kecombrang mengandung minyak esensial 

pada daun, bunga dan batang masing-masing sebesar 0,0735%, 0,0334%, 

dan 0,0029% yang bersifat bioaktif. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sukandar dkk. (2011) melaporkan bahwa ekstrak air daun kecombrang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 

100% dan Staphylococcus aureus pada konsentrasi 20%. Hasil fraksinasi 

ekstrak daun kecombrang dapat menghambat pertumbuhan  Candida 

albicans penyebab keputihan pada ibu hamil (Ratnah dkk., 2018). 

Mengingat daun kecombrang berpotensi sebagai antimikroba, perlu 

dilakukan penelitian mengenai efektivitas ekstrak air daun segar 

kecombrang terhadap keparahan penyakit antaraknosa pada cabai merah. 

 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi terbaik dari ekstrak 

air  daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith) terhadap 

keparahan penyakit antraknosa (Colletotrichum sp.) pada cabai merah 

(Capsicum annuum L.). 
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1.3 Kerangka Teoritis 

 

 

 

Cabai merah merupakan komoditas penting di Indonesia. Akan tetapi 

produktivitas dari tanaman cabai merah dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Salah satunya adalah penyakit tanaman yang dapat menurunkan kualitas 

dan kuantitas dari buah cabai merah. Penyakit yang sering menyerang 

buah cabai merah ialah Antraknosa yang disebabkan oleh infeksi jamur 

Colletotrichum sp. Umumnya, petani menggunakan fungisida sintetik 

untuk menangani masalah ini. Akan tetapi penggunaan fungisida sintetik 

dalam jangka waktu panjang dapat menimbulkan kerusakan lahan, 

matinya organisme yang bukan target bahkan residu dari fungisida sintetik 

yang terakumulasi dapat meracuni perairan dan berdampat pada kesehatan 

manusia. Oleh sebab itu, perlu dicari alternatif lain dalam mencegah 

penyakit antraknosa. Salah satunya ialah penggunaan fungisida nabati. 

 

 

 

Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith) mengandung metabolit 

sekunder berupa fenol, saponin, alkaloid, flavonoid, tanin serta minyak 

atsiri. Pada daun kecombrang terdapat senyawa flavonoid, saponin, tanin 

dan minyak atsiri yang diduga berpotensi sebagai antimikroba. 

Penggunaan air sebagai pelarut dikarenakan sifat polar air diharapkan 

dapat menarik senyawa-senyawa metabolit sekunder dalam daun 

kecombrang yang bersifat polar. Selain itu, pelarut air mudah didapat dan 

relatif murah sehingga  diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh 

petani.  Oleh karena itu penelitian mengenai efektivitas ekstrak air daun 

kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith) terhadap keparahan 

penyakit antraknosa (Colletotrichum sp.) pada buah cabai merah 

(Capsicum annuum L.) menarik untuk dilakukan. 
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1.4 Hipotesis 

 

 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ekstrak air daun 

kecombrang efektif dalam mencegah keparahan penyakit antraknosa. 

Konsentrasi tertentu dari ekstrak air daun kecombrang mampu 

menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum sp. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Kecombrang 

 

 

 

Kecombrang (Etlingera elatior (Jack)) merupakan salah satu keluarga 

Zingberaceae yang asli Indonesia. Kecombrang atau honje sudah lama 

dikenal memiliki manfaaat sebagai pemberi cita rasa makanan, bahan 

makanan dan dimanfaatkan sebagai obat tradisional beberapa penyakit 

seperti obat luka dan penghilang bau badan serta bau mulut ( Hidayat dan 

Hutapea, 1991). Kecombrang terdiri atas dua varietas, berdaun merah 

(Etlingera hemisphaerica (Blume)) yang daunnya biasa digunakan untuk 

obat demam dan kecombrang dengan daun hijau (Etlingera elatior (Jack)) 

yang biasa digunakan dalam bumbu masakan dan obat-obatan 

tradisional.Tanaman kecombrang telah ditemukan diberbagai wilayah di 

Kalimantan dan memiliki manfaat bagi warga sekitar (Sukandar dkk., 

2010).  

 

 

 

Tanaman kecombrang (Etlingera elatior (Jack)) tumbuh di daerah tropis dan 

termasuk ke dalam tanaman aromatik.Tanaman kecombrang merupakan 

tanaman jenis semak berbatang semu dengan tinggi kurang lebih 1-3 m. 

Batangnya tegak berwarna hijau membentuk rimpang dan berpelepah. Daun 

kecombrang berwarna hijau dengan pangkal dan ujung yang meruncing. 

Tanaman kecombrang mempunyai daun tunggal, lanset tersusun dalam dua 

baris berselang-seling, di batang semu helaian daun berbentuk lonjong 

dengan panjang 20-30 cm dan lebar 5-15 cm. Tepinya bergelombang dan 
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ujungnya meruncing. Tulang daun menyirip dan berwarna hijau. Bunganya 

merupakan bunga majemuk yang berbongggol dengan panjang tangkai 40-

80 cm. Benang sari berwarna kuning dengan panjang 7,5 cm. Putiknya kecil 

berwarna putih. Mahkotanya bertaju berbulu jarang dan berwarna merah 

muda. Bijinya berbentuk bulat telur atau kotak berwarna putih atau merah 

jambu. Akarnya serabut dan memiliki rimpang berwarna kuning kecoklatan 

serta buahnya berwarna coklat. Tanaman kecombrang mempunyai buah 

berbentuk kotak dengan bulat telur berwarna hijau dan ketika masak 

warnamya menjadi merah. Tanaman kecombrang mempunyai biji banyak 

berwarna coklat  kehitaman (Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991). 

 

 

Klasifikasi tanaman kecombrang berdasarkan sistem klasifikasi Cronquist 

(1981) adalah sebagai berikut :   

Kerajaan   : Tumbuhan 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Liliopsida 

Bangsa   : Zingiberales   

Suku   : Zingiberaceae 

Marga    : Etlingera 

Jenis   : Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith 

 

         

Gambar 1. Tanaman Kecombrang (Dokumentasi pribadi) 
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Hampir seluruh bagian tanaman kecombrang dapat dimanfaatkan. Tanaman 

kecombrang mengandung berbagai macam metabolit sekunder seperti 

polifenol, alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, glikosida dan minyak atsiri 

yang diduga bersifat antioksidan (Akbar, 2008). Kecombrang juga kaya 

vitamin dan mineral. Khasiat lain dari kecombrang adalah memperbanyak 

ASI, dan pembersih darah. Hal ini sangat baik bagi ibu yang sedang 

menyusui. Di beberapa kalangan masyarakat, kecombrang dipercaya sebagai 

penetral kolesterol. Hal ini tidaklah mengejutkan mengingat adanya beberapa 

hasil penelitian yang menunjukkan kandungan senyawa- senyawa dari  

tanaman ini seperti antibakteri, antioksidan, dan antikanker. Daun 

kecombrang mengandung saponin, asam klorogenat dan flavonoid. 

Kandungan flavonoid yang ditemukan dalam daun yaitu kaemferol dan 

kuersetin (Chan, 2009). Penelitian dari Ahmad dkk. (2015) menemukan 

bahwa daun kecombrang mengandung ergosterol 5,8 peroksida, sitostenon, 

isokuersetrin, kaemferol 3-glukoronida, katekin dan demetoksikurkumin. 

Kadar fenolik dalam daun kecombrang sebesar 6,29 mgGAE/g ekstrak dan 

kadar flavonoid dalam daun kecombrang sebesar 5,45 mgQE/g ekstrak. Total 

fenol dalam daun merupakan yang tertinggi dibandingkan dengan bagian 

rimpang, batang, bunga dan buah. Minyak atsiri dalam daun memiliki massa 

jenis 0,96 km/m3 dengan indeks bias sebesar 1,471. Bilangan ester minyak 

atsiri dalam daun sebesar 48,3 dan bilangan asam minyak atsiri sebesar 1,11 

(Renangninggalih dkk, 2014). Hasil penelitian Jaafar dkk. (2007) 

membuktikan adanya kandungan minyak atsiri berbeda pada setiap bagian 

yaitu daun 0,0735%, bunga 0,0334%, batang 0,0029%, dan rimpang 

0,0021%. 

 

 

 

Manfaat dari kecombrang telah diakui baik sebagai antibakteri, antioksidan, 

maupun antifungi. Menurut penelitian Silalahi (2019),  ekstrak daun 

kecombrang konsentrasi 80% dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus 

mutans. dan menghambat pertumbuhan Escherichia coli (zona hambat 10 

mm/100%), Staphylococcus aureus (zona hambat 8,663 mm/20%). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sukandar dkk (2011), ekstrak 

etanol daun kecombrang berpotensi sebagai antimikroba. Ratnah dkk. (2018) 

dalam penelitiannya membuktikan bahwa hasil fraksinasi ekstrak daun 

kecombrang (Etlingera elatior) mampu menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans penyebab keputihan pada ibu hamil. 

 

 

 

2.2 Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.) 

 

 

 

Cabai berasal dari suku terong-terongan dan merupakan tanaman perdu 

yang berasal dari benua Amerika tepatnya dari Peru yang menyebar ke 

benua Eropa dan Asia termasuk ke wilayah Indonesia. Cabai mengandung 

berbagai macam zat antara lain vitamin (A dan C), kapsaikin, 

hidrokapsaisin, damar, zat warna karoten, zat warna kapsantin, kapsarubin, 

zeasantin, clanlutein dan kriptosantin. Zat aktif kapsaikin dapat 

menstimulasi rasa terbakar dalam mulut serta keluarnya air mata bila di 

makan dalam jumlah yang cukup banyak. Kapsidin yang terkandung dalam 

cabai berfungsi sebagai pelancar sekresi asam lambung dan mencegah 

terjadi infeksi saluran pencernaan. Cabai juga dapat dimanfaatkan untuk 

mengurang pegal-pegal, sakit gigi, sesak napas dan gatal karena 

mengandung kapsikol (Harpenas dkk., 2010). 

 

 

 

Klasifikasi tanaman cabai merah dalam sistem klasifikasi Cronquist (1981), 

adalah sebagai berikut : 

Kerajaan  : Tumbuhan 

Divisi  : Magnoliopita 

Kelas  : Magnolipsida 

Bangsa  : Solanales 

Suku  : Solanaceae 

Marga  : Capsicum 

Jenis  : Capsicum annuum L. 
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Tanaman cabai merupakan tanaman perdu semusim yang sistem 

perakarannya akar tunggang dengan sistem perakaran yang cukup 

menyebar. Panjangnya berkisar antara 25-35 cm. Akar berfungsi sebagai 

penopang tanaman serta menyerap air dan zat hara (Harpanes dkk., 2010). 

Sedangkan menurut Tjahjadi (1991), akar tanaman cabai berwarna coklat 

tumbuh lurus ke bawah hingga kedalaman kurang lebih 200 cm. Akar-akar 

cabang tumbuh dari akar tunggang kemudian akar-akar serabut muncul 

melalui akar cabang membentuk massa yang padat. Menurut Hewindati 

(2006), batang tanaman cabai berwarna hijau, berkayu dan bercabang-

cabang. Panjang batang berkisar 20-28 cm dengan diameter berkisar 1,5-2,5 

cm. Percabangan berwarna hijau dengan panjang 5-10 cm dan diameter 

sekitar 0,5-1 cm. Percabangan bersifat dikotomi atau menggarpu dan 

berkesinambungan. 

 

 

 

Daun tanaman cabai berbentuk oblongus acutus atau berbentuk bulat 

memanjang dengan ujung dan pangkal yang meruncing. Daun cabai 

merupakan daun tunggal bertangkai (panjang 0,5-1,5 cm) dan letaknya 

tersebar. Permukaan atas daun berwarna hijau tua sedangkan permukaan 

bagian bawah berwarna hijau terang. Pertulangan daun menyirip disertai 

dengan adanya urat daun dan tepi daunnya rata. Panjang daun berkisar 9-15 

cm dengan lebar 3,5-5 cm (Hewindati, 2006). 

 

 

 

Bunga tanaman cabai berbentuk bintang dengan mahkota yang warnanya 

beragam seperti putih, putih kehijauan, dan ungu. Bunga muncul dari ketiak 

daun bergerombol dalam tandan maupun tunggal. Terdapat 2-3 bunga dalam 

satu tandan. Diameter bunga 5-20 mm. Tanaman cabai termasuk bunga 

sempurna yang memiliki stamen dan putik dalam satu bunga. Tanaman 

cabai dapat melakukan penyerbukan sendiri (Rukmana, 2002). 
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2.3 Penyakit Antraknosa pada Cabai 

 

Antraknosa merupakan salah satu penyakit yang menyerang cabai merah. 

Adanya infeksi pada buah cabai dapat dilihat dengan munculnya gejala pada 

buah cabai. Menurut Agrios (1996), infeksi yang berhasil akan 

mengakibatkan timbulnya bagian-bagian yang berubah warna, bentuk, atau 

nekrosis pada tumbuhan inang, ini disebut dengan gejala. Gejala dapat 

mengalami perubahan secara terus menerus dari setiap tingkat 

perkembangan sampai keseluruhan bagian tumbuhan mati atau gejala 

tersebut mungkin meningkat sampai tingkat tertentu dan kemudian tidak 

mengalami perubahan lagi. Gejala antraknosa  ditandai dengan adanya 

bercak kecil, yang semakin meluas dan setelah beberapa hari di sekeliling 

buah yang ada bercaknya akan mengkerut dan membuat buah  melekuk  ke 

dalam.  

 

 

Warna hitam merpakan struktur dari cendawan (mikro skelerotia dan 

aservulus). Pada kondisi lingkungan yang lembab warna yang muncul dapat 

menjadi oranye atau merah muda. Luka pada buah yang terinfeksi dapat 

terus melebar dan warna buah akan berubah menjadi coklat dan membusuk. 

Penyebaran penyakit akan sangat cepat ketika musim hujan. Gejala infeksi 

yang berat dapat menyebabkan buah menjadi keriput, mengering dan 

berwarna kecoklatan seperti jerami (Meilin, 2014). Cendawan antraknosa 

pada cabai biasanya adalah Colletrotichum capsici dan Colletrotichum 

gloeosporioides (Suryaningsih dkk., 1996).  
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Gambar 2. A. Koloni Colletotrichum capsici, B. Koloni Colletotrichum 

gloesporioides, C. Konidia Colletotrichum capsici, D. Konidia 

Colletotrichum gloesporioides (Astuti dkk., 2014) 
 

 

 

Gambar 3. Cabai yang Terserang Antraknosa (Dokumentasi Pribadi, 2020) 

 

 

 

Pengendalian penyakit antraknosa pada cabai dapat dilakukan dengan 

beragam metode. Tanaman yang terserang penyakit antraknosa dapat 

dilakukan penyemprotan menggunakan fungisida sintetik. Akan tetapi 

penggunaan fungisida sintetik dalam jangka panjang dapat menyebabkan 

kerusakan lahan akibat residu yang menumpuk. Selain itu, penggunaan 

fungisida sintetis dapat membunuh oraganisme lain yang bukan sasaran 

bila diaplikasikan tidak tepat. Oleh sebab itu, perlu mencari solusi lain 

dalam mengendalikan penyakit antraknosa seperti fungisida alami dan cara 

pengaplikasiannyapun perlu diperhatikan (Idris dkk, 2015). Adapun jenis 

pengendalian penyakit antraknosa yang lain dapat dilakukan dengan 

mengatur rotasi penanaman tanaman cabai. Serta memperhatikan 
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pengaturan drainase agar saat hujan air tidak menggenang di sekitar lahan.  

Penggunaan biopestisida  dari mikroba antagonis juga dapat digunakan 

untuk mengurangi penyebaran penyakit antraknosa (Wulansari dkk, 2017). 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai April 2021 di Laboratorium 

Mikrobiologi dan Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung . 

 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:  beaker glass, erlenmeyer, 

gelas ukur, batang pengaduk, pinset, pipet tetes, hot plate, cawan petri, 

autoklaf, ose alumunium foil, plastik wrap, peralatan ekstraksi (blender, oven, 

kertas saring, corong buchner, dan buku, alat tulis, handphone untuk 

dokumentasi, dan tisu. 

 

 

 

Bahan yang digunakan antara lain: buah cabai merah besar  yang terinfeksi  

jamur Colletotrichum sp., aquades 1000 ml, alkohol 70%,  daun kecombrang, 

dan media PDA 
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode dari penelitian Elfina dkk. (2015) 

yang dimodifikasi pada perlakuannya. Perlakuannya adalah konsentrasi 

ekstrak air daun kecombrang 0% (kontrol), 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5%. Masing 

– masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali ulangan. 

 

 

 

3.3.1 Pembuatan Media  Potato Dextrose Agar (PDA) 

 

 

 

Sebanyak 500 gram kentang dibersihkan dan dibuang kulitnya 

selanjutnya dipotong dadu. Kentang direbus dalam 500 ml aquades 

selama 2 jam, setelah itu air rebusan disaring. Air rebusan kentang 

dipanaskan kembali dan ditambahkan dengan 20 gram dekstrosa, 15 

gram agar batang, dan aquades hingga volumenya menjadi 1000 ml. 

Larutan media  tersebut diaduk hingga homogen, dipindahkan ke 

dalam labu erlenmeyer,  ditutup dengan sumbat kapas, dan terakhir 

ditutup aluminium foil. Media disterilkan menggunakan autoklaf 

selama 15 menit dengan suhu 121 °C dan tekanan 2 atm. Media yang 

telah steril tersebut disimpan pada suhu 4°C.  

 

 

 

3.3.2 Isolasi Jamur Colletotrichum sp. 

 

 

 

Jamur Colletotrichum sp. diisolasi dari buah cabai merah yang 

menunjukkan gejala antraknosa dari pasar induk Bandar Lampung, 

kemudian cabai merah dikoleksi dan dimasukkan ke dalam plastik, 

diberi label tanggal, lokasi, dan nama kolektor. Cabai dibawa ke 

laboratorium. Permukaan buah cabai disterilisasi dengan cara diusap 
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dengan tisu yang telah dibasahi dengan alkohol 70%. Setelah kering, 

buah cabai dipotong dengan akuran panjang x lebar 0,5x0,5 cm. 

Potongan cabai dengan bagian yang sehat dan sakit diletakkan dalam 

cawan petri yang telah berisi media steril PDA. Media berisi potongan 

cabai dalam PDA untuk selanjutnya diinkubasi sampai jamur 

menghasilkan konidia. Jamur yang tumbuh diidentifikasi dan 

dimurnikan hingga didapat biakan murni jamur Colletotrichum sp., 

isolat murni Colletotrichum sp. kemudian diperbanyak hingga siap 

digunakan (Sudirga, 2018). 

 

 

 

3.3.3 Pembuatan Suspensi Konidia Jamur 

 

 

 

Metode pembuatan suspensi konidia jamur mengikuti metode dari 

penelitian (Kasiamdari dan Sangadah, 2015). Biakan jamur yang telah 

ditumbuhkan selama 14 hari diambil secukupnya dan dimasukkan 

gelas beaker yang berisi aquades 50 ml. Selanjutnya dihoomogenkan 

menggunakan pengaduk dan diambil sebanyak 1 tetes dan diletakkan 

pada haemocytometer. Pengamatan di bawah mikroskop untuk 

mendapatkan suspensi jamur Colletotrichum sp. dengan kepadatan 

1,25 x 106  konidia  

 

 

 

3.3.4 Pembuatan Ekstrak Air Daun Kecombrang 

 

 

 

Pembuatan ekstrak air daun kecombrang menggunakan metode 

gabungan dari (Kasiamdari dan Sangadah, 2015) dan Sudirga (2018). 

Daun kecombrang yang dipakai sebagai bahan dipilih dari daun ke 4 

dari ranting dihitung dari ujung, kemudian daun dipisahkan dari tulang 

daunnya dan di potong kecil-kecil. Larutan stok dibuat dengan 

menimbang ekstrak daun kecombrang sebanyak 500 gram ekstrak 
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daun kecombrang kemudian ditambah dengan air sebanyak 500 ml 

dan di blender. Dan dihasilkan larutan stock 100 gram/ml. Selanjutnya  

dibuat konsentrasi ekstrak air daun kecombrang 1%, 2%, 3%, 4%, dan 

5%  dengan metode pengenceran (ml/ml). untuk kontrol (0%) 

menggunakan air. 

 

 

 

3.3.5 Inokulasi dan Uji Preventif 

 

 

 

Uji preventif dilakukan untuk mengetahui kemampuan ekstrak air 

daun kecombrang dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Colletotrichum sp.  penyebab penyakit antraknosa pada buah cabai. 

Pengujian menggunakan metode gabungan dari Elfina dkk. (2015) dan 

Sudirga (2018) yang dimodifikasi. Buah cabai yang telah disiapkan 

disterilkan dengan cara mengusap bagian permukaan buah dengan tisu 

yang dibasahi dengan alcohol 70%. Buah cabai yang telah disterilkan 

direndam dalam suspensi ekstrak air daun kecombrang dengan 

konsentarsi masing- masing 1%, 2%, 3%, 4%, 5% dan kontrol (air) 

0% selama 10 menit. Buah cabai dikering anginkan dan dipindahkan 

ke dalam wadah yang tertutup. Cabai lalu disemprot dengan suspensi 

jamur 1,25 x 106  konidia Colletotrichum sp. dan diinkubasi selama 14 

hari. Masing- masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali dan dilakukan 

pengamatan gejala yang muncul setiap hari. 
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3.3.6 Pengamatan  

 

 

 

Masa Inkubasi 

Masa inkubasi merupakan waktu yang diperlukan patogen untuk 

menginfeksi dihitung berdasarkan waktu gejala pertama muncul pada buah 

cabai setelah inokulasi patogen (Purnomo, 2008). 

 

 

 

Kejadian Penyakit  

Kejadian penyakit adalah banyaknya buah yang terinfeksi penyakit per 

jumlah buah yang diamati (Purnomo, 2008).Menurut Ginting (2013), 

keterjadian penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah dapat dihitung 

dengan rumus: 

 

𝑲𝑷 =
𝒏

𝑵
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

KP  = Keterjadian penyakit (%) 

n  = Jumlah buah cabai yang terinfeksi / bergejala 

N  = Jumlah total buah cabai yang diamati dalam setiap perlakuan 

 

 

 

Keparahan  Penyakit 

Keparahan penyakit merupakan perkembangan keparahan penyakit pada 

inang. Skor gejala menurut kelas luas bercak terhadap inokulasi buatan 

maupun alami Colletrotichum sp. dari Ginting (2013) dengan modifikasi 

sebagai berikut : 

0 = tidak ada bercak 

1= 0% < persentase bercak ≤ 10% 

2= 10% < persentase bercak ≤ 25% 

3=  25% < persentase bercak ≤ 50% 

4= 50% < persentase bercak ≤ 75% 

5= 75% < persentase bercak 
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Menurut Ginting (2013), intensitas serangan antraknosa pada tanaman 

cabai merah dihitung berdasarkan skor luas bercak, kemudian di 

identifikasi kriteria ketahanan tanaman terhadap penyakir yaitu: 

 

𝑰𝑺 =
∑(𝒏 𝒙 𝒗)

𝒏 𝒙 𝒗
 𝟏𝟎𝟎% 

 

IS  = Keparahan Penyakit (%) 

n    = Banyaknya buah cabai dalam setiap kategori serangan 

N   = Jumlah buah cabai yang diamati 

v    = Nilai numerik untuk tiap kategori serangan 

V   = Nilai skor tertinggi 

 

 

 

Susut Bobot  Buah Cabai 

Susut bobot buah merupakan proses penurunan bobot buah akibat proses 

respirasi transpirasi. Buah mengalami penyusutan bobot buah akibat air, 

gas dan energy yang dihasilkan proses respirasi menguap (Wills, 1981). 

Susut bobot buah cabai dihitung dengan menimbang buah cabai sebelum 

dan sesudah pengamatan dengan rumus: 

  

𝐵 = (𝑏1 − 𝑏2) ∶ 𝑏1 𝑥 100% 

Keterangan : 

%B  = persentase susut bobot 

B1  = bobot awal 

B2  = bobot akhir 
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Analisis Statistik 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam dengan 

program Statistical Analysis System (SAS). Selanjutnya, tiap perlakuan 

yang berpengaruh nyata dilakukan uji lanjut BNT pada taraf 5%. 

 

 

 

  



 

 

 

V.    SIMPULAN DAN SARAN 
 

 
 
 
 
 

5.1. Simpulan 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel rasionalisasi didapat kesimpulan 

bahwa konsentrasi yang terbaik dalam menekan pertumbuhan jamur 

Colletotrichum sp. yang diinokulasikan pada buah cabai merah adalah 2%. 

 
 
 

 

5.2. Saran 
 
 
 
 

Saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan penelitian ini, apabila ingin 

melakukan penelitian lanjut lebih baik menggunakan konsentrasi ekstrak 

daun kecombrang berkisar dari 1% hingga 3%. 
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